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MATERI PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ smt  : X TKR 12 – 14, TBSM, TBO 

Pertemuan  : 1 

 

MATRIKS 

 

 Matriks adalah susunan bilangan yang disusun secara baris atau kolom atau kedua-
duanya dan di dalam suatu tanda kurung. Bilangan-bilangan yang membentuk suatu matriks 
disebut sebagai elemen-elemen matriks. Matriks digunakan untuk menyederhanakan 
penyampaian data, sehingga mudah untuk diolah. 

 Penamaan/notasi matriks menggunakan huruf kapital, sedangkan elemen-elemen di 
dalamnya dinotasikan dengan huruf kecil sesuai dengan penamaan matriks dan diberi 
indeks ij. Indeks tersebut menyatakan posisi elemen matriks, yaitu pada baris i dan kolom 
j.  

Perhatikan ilustrasi berikut: 
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Ordo Matriks 

Merupakan ukuran suatu matriks yang ditentukan oleh banyaknya baris dan kolom. Jika 
banyak baris suatu matriks adalah m, dan banyak kolom suatu matriks adalah n, maka 
matriks tersebut memiliki ordo matriks m x n. Perlu diingat bahwa m dan n hanya sebuah 
notasi, sehingga tidak boleh dilakukan sebuah perhitungan (penjumlahan, perkalian).  

 

Jenis-jenis Matriks 

Matriks dapat dikelompokan ke beberapa jenis berdasarkan pada jumalah baris dan kolom 
serta pola elemen matriksnya sebagai berikut : 

1. Matriks Baris 

Matriks baris adalah suatu matriks yang hanya memiliki satu baris saja.  

Contoh: 

A = (1  4) atau B = (3  7  9) 

2. Matriks Kolom 

Matriks kolom adalah suatu matriks yang hanya memiliki satu kolom saja.  

A = 



q

p
 atau B = 










7

3

5

 

3. Matriks Persegi 

Merupakan matriks yang memiliki jumlah kolom dan baris yang sama. persegi.  

Contoh: 

A = 



43

21
  atau B = 
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567
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4. Matriks Nol 

Merupakan matriks yang semua elemennya adalah nol. 

Contoh : 

A = 



00

00
 

5. Matriks Identitas 

Merupakan matriks diagonal dengan elemen - elemen diagonal utamanya adalah 1. 

Contoh: 

A = 









100

010

001

  atau B = 
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Tugas! 

Jawablah soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 

1. Diketahui matriks A = 

















8752

1463

5207

6382

0145

 

Tentukan: 
a. Banyak baris 
b. Banyak kolom 
c. Ordo  
d. Elemen – elemen matriks baris ke - 3 
e. Elemen – elemen matriks kolom ke - 2  
f. Elemen baris ke – 1 kolom ke – 3 
g. Elemen baris ke – 4 kolom ke – 1 
h. a22 
i. a51 
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2. Nyatakan apakah pernyataan di bawah ini benar dengan disertai alasannya! 
a. Matriks identitas termasuk matriks diagonal 
b. Matriks kolom berordo 1 x n 

c. Matriks 



01

10
  juga termasuk matriks identitas 
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MATERI PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ smt  : X TKR 12 – 14, TBSM, TBO 

Pertemuan  : 2 

 

Kesamaan Matriks  

Dua matriks dikatakan sama jika: 

1. Ordo matriks sama 
2. Elemen matriks yang seletak bernilai sama 

Yang harus kita perhatikan untuk menyelesaikan soal kesamaan dua matriks adalah 
menyamakan komponen-komponen yang seletak dan “mengeluarkannya” dari matiks. 
Setelah itu selesaikan dengan aljabar.  

Kesamaan dua matriks biasanya berhubungan dengan operasi matriks. Dimana matriks 
yang kiri setelah dioperasikan menjadi sama dengan matriks yang kanan. 





dc

ba
 = 




ml

kj
 , maka a = j, b = k, c = l, d = m  

Contoh:  

1. Tentukan nilai a dan b dari kesamaan matriks berikut: 




 
10

24
 = 
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4

b

a
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Pembahasan: 

a = -2 

b = 0 

2. Diketahui matriks A = 


 
68

34 yx
dan matriks B = 




 6

124

yx
. Jika A = B, maka 

nilai x adalah…. 

Pembahasan: 

3x – y = 12 

x + y = 8 

4x = 20 

x = 5  

Jadi nilai x = 5  

 

 

Transpose Matriks 

Transpose matriks merupakan matriks baru yang diperoleh dengan mengubah susunan baris 
menjadi kolom dan sebaliknya. Transpose matriks dari Amxn adalah sebuah matriks dengan 
ukuran (n x m) dan bernotasi AT. Jika matriks A ditanspose, maka baris 1 menjadi kolom 1, 
baris 2 menjadi kolom 2, dan begitu seterusnya. 

Contoh: 

A = 









63

52

41

, ditranspose menjadi A = 



654

321
 

Sifat dari transpose matriks:  TTA = A 

+ 
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Jika A = 










cb
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2

3

2
2

1

dan B = 





7

1232

ba

abc
 , maka agar A = BT , berapakah nilai c? 

Pembahasan: 

Diketahui bahwa  A = BT  
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Sehingga didapat 4 persamaan baru dari elemen-elemen matriksnya, yaitu: 

 a
2

1
=  2c – 3b    (persamaan ke-1) 

 2 = a     (persamaan ke-2) 
 b = 2a + 1     (persamaan ke-3) 

 c
2

3
 = b + 7  (persamaan ke-4) 

Dari persamaan tersebut dapat dilakukan substitusi persamaan untuk memperoleh nilai c, 
yaitu: 

a = 2, maka: 

b = 2a + 1 = 2(2) + 1 = 5 

c
2

3
 = b + 7 

c =  7
3

2 b  

   =  75
3

2   =  
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Tugas: 

Jawablah soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 

(Lengkap dengan cara penyelesaian) 

1. Diketahui matriks M = 


 
x

yx

24

25
 dan N = 







y

yx

37

525
. Jika M = N, tentukan 

nilai x dan y! 

2. Tentukan matriks A, jika diketahui AT = 


 
54

12
! 

3. Diketahui P = 



 35

82
 dan Q = 




dc

ba
. Jika PT = QT, tentukan nilai a, b, c, dan d! 
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MATERI PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ smt  : X TKR 12 – 14, TBSM, TBO 

Pertemuan  : 3 

 

OPERASI PADA MATRIKS 

 

Materi operasi hitung pada matriks meliputi operasi hitung penjumlahan,dan pengurangan, 
perkalian scalar dengan matriks dan perkalian matriks dengan matriks. 

1. Penjumlahan dan pengurangan matriks   
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada dua buah matrik dapat 
dilakukan jika dua buah matriks tersebut memiliki ordo yang sama. Cara 
menentukan hasil penjumlahan dna pengurangan dua matriks atau lebih adalah 
dengan menjumlahkan atau mengurangkan elemen-elemen yang seletak 
(bersesuaian).  
Contoh: 

Diketahui P = 


 
53

20
, Q = 


 

63

24
dan R = 




65

10
. Tentukan : 

a. P + Q 
Pembahasan: 

P + Q  = 


 
53

20
 + 


 

63

24
 

  = 
 






6533

2240
 

  = 


 
116

44
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b. Q – R 

Pembahasan: 

Q – R  = 


 
63

24
 - 




65

10
 

  = 





6653

1204
 

  = 






02

314
 

 
2. Perkalian scalar dengan matriks 

Misalkan k suatu scalar dan A sebuah matriks, maka Ka adalah sebuah matriks yang 
didapat dengan cara mengalikan setiap elemen matriks A dengan scalar k.  
Contoh: 

Diketahui P = 


 
53

20
, Q = 


 

63

24
dan R = 




65

10
. Tentukan : 

a. 2Q + 3R 
Pembahasan: 

2Q + 3R = 2 


 
63

24
 + 3 




65

10
 

  = 
 


 

6.23.2

2.24.2
+ 




6.35.3

1.30.3
 

  = 


 
126

48
+ 




1815

30
 

  = 





1812156

3408
 

  = 


 
3021

18
 

 
 
 

b. 3R – 2P = 3 



65

10
 - 2 


 

53

20
 



11 

 

  = 



6.35.3

1.30.3
- 

 


 
5.23.2

2.20.2
 

  = 



1815

30
- 


 

106

40
 

  = 
 






1018615

4300
 

  = 



89

70
 

 
 

3. Perkalian matriks dengan matriks 

Dua matriks dapat dikalikan apabila banyak kolom matriks pertama (matriks 
sebelah kiri) sama dengan banyak baris matriks kedua (matriks sebelah kanan), dan 
matriks baru hasil perkalian mempunyai ordo banyaknya baris matriks pertama 
dikali banyaknya kolom matriks kedua. 

Elemen-elemen hasil perkalian dua matriks diperoleh dengan cara menjumlahkan 
dari hasil perkalian elemen-elemen baris pada matriks pertama dengan elemen – 
elemen kolom pada matriks kedua.  





dc

ba
 




hg

fe
= 







hdfcgdec

hbfagbea

....

....
 

Contoh: 

1. Tentukan hasil perkalian matriks 



43

21
 dan 




87

65
! 

Pembahasan: 





43

21
 . 




87

65
  = 







8.46.37.45.3

8.26.17.25.1
 

   = 






32182815

166145
 

   = 



5043

2219
 

 

2. Jika A = 


 
63

20
, tentukan AT ! 

Pembahasan: 



12 

 




 
63

20
 . 


 

63

20
  = 

       






6.62.33.60.3

6.22.03.20.0
 

    = 






366180

12060
 

    = 


 
3018

126
 

 
Tugas! 
Jawablah soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 
(lengkap dengan cara penyelesaian) 
 

1. Diketahui P = 



025

341
, Q = 


 

527

342
dan R = 




054

360
 

Tentukan A + (B + C) dan (A + B) + C. Apakah hasil keduanya sama? 
 

2. Diketahui M = 


 
53

24
dan N = 




43

67
. Tentukan nilai 3M – 2N! 

3. Diketahui A = 


 
43

21
 dan B = 




12

40
. Tentukan AB dan BA. Apakah 

AB = BA? 
 

 

 


